I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam usaha pengembangan peternakan pada saat ini,
pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk mening-
katkan populasi, mutu maupun diversifikasi ternak vang
dipelihara peternak agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat luas sesuai dengan selera dan daya beli dari
masing-masing lapisan masyarakat.

Banyak kendala yang muncul di dalam usaha pengem-
bangan ternak tersebut baik yang bersifat teknis maupun
non teknis. Tata laksana peternakaﬁ, pakan ternak
maﬁpun penyakit ternak sering menimbulkan masalah yang
harus ditanggulangi secara tuntas. Sering terjadi
letupan wabah penyakit baik secara rutin maupun insi-
dental terjadi di berbagai daerah.

Penyakit surra adalah salah satu penyakit ternak
yvang disebabkan oleh Trypanosoma evansi. Penyakit surra
berjangkit pada berbagal Jjenis hewan seperti sapi,
kerbau, kuda, unta, gajah, babi, domba, rusa, Xkambing,
anjing, kucing dan kera. Penyakit ini dipindahkan oleh
lalat, seperti Tabanus, Haematobia, Lyperosia, Musci-
dae, Chrysops, Stomoxys dan lain-lain. Dalam hal ini
lalat-lalat tersebut bertindak sebagai vektor penyakit
surra (Ressang, 1954).

Di Indonesia penvakit surra pertama kali ditemukan
oleh Penning pada seekor kuda di Semarang pada tahun

1897. Tetapi sebelum tahun tersebut penyakit surra




telah diduga sebagai penyebab timbulnya kematian kuda
di Banten (1886-1888), di Tegal dan Cirebon (1886-
1888), dan di Pulau Roti (1894 - 1896). Kemudian dalam
tahun 1899 oleh De Does ditetapkan bahwa T. evansi juga
menyebabkan penyakit mubeng pada kerbau dan sapi. Dalam
tahun 1898 terjadi wabah surra pada kerbau di Karesi-
denan Tegal yang memakan korban sebanyak 500 ekor
kerbau dari 7000 ekor populasi kerbau dalam waktu 3
bulan. Pada waktu itu surra pada sapl hanya dijumpai
sebagai kasus dan hanya kadang-kadang saja terijadi.
Wabah surra pada sapli terjadi dalam tahun 1900 dan 1901
vang timbul di Karesidenan Pasuruhan (Anonim, 19758).

Penyakit surra adalah salah satu penyakit ternak
vang endemis menyerang sapi, kerbau dan kuda di Jawa
Timur. Pada tahﬁn 1975 telah terjadi wabah surra di
kecamatan Socah dan Burneh kabupaten Bangkalan yang
segera dapat diatasi oleh Dinas Peternakan. Wabah
tersebut berulang kembali pada tahun 1988 yang mengaki-
batkan kerugian berupa kematian 14 ekor sapi, 18 ekor
kerbau dan 22 ekor kuda (Anonim, 19%2).

Dalam seminar tentang surra dan pengendaliannya di
Jawa Tengah dilaporkan bahwa wabah surra di Jawa Tengah
(1968-1970) menimbulkan korban terbanyak kerbau, kemu-
dian sapi, sedang kuda hampir dapat dikatakan bebas
dari surra. Selanjutnya dalam seminar yang sama dan
sehubungan dengan kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
hal ini disebabkan oleh feeding habit dari transmitter

vang terbatas pada suatu jenis ternak dan tidak




menghinggapi ternak lain atau dengan kata lain Trypano-
soma vang terdapat pada sapi dan kerbau itu dalam hal
ini adalah 1lain daripada biasa (lebih wvirulent),
(Sutrisno, 1970). |

Penyakit surra disebabkan oléh protozoa T. evansi
yang dibawa oleh lalat penglisap darah. Setelah Trypano-
soma terkumpul dalam kelenjar ludah pada insekta, dan
kemudian menusuk sambil mengeluarkan ludah, kemudian
Trypanogsoma akan mengalami pembelahan sel di sekitar
titik infeksi. Sering sekali hal tersebut menimbulkan
gejala awal yang meliputi demam, anemia berlanjut pada
penurunan berat badan, menurunnya vitalitas dan suhu
naik tidak teratur (Ressang, 19%84).

Penelitian ini didasari bahwa di Kabupaten Boyola-
1i vang merupakan daerah peternakan sapi, dilaporkan
oleh Sutrisno (1970) pernah terjadl wabah penyakit
surra disamping itu sampai saat ini di Boyolali, jenis
lalat pengisap darah yang ada belum pernah diinventari-
sasikan dengan rinci sedangkan lalat tersebut sangat

penting peranannya sebagai vektor penyakit surra.

Keberadaan lalat pengisap darah tidak terlepas dari

pengaruh faktor lingkungan, yang meliputil temperatur,

kelembaban dan ketinggian tempat dari permukaan laut.

Permasalahan
Yang menjadi masalah pada penelitian ini adalah :
- Jenis lalat pengisap darah apa saja yang terdapat d4di

Kabupaten Boyolali.




- Apakah faktor lingkungan yang meliputi temperatur,
kelembaban dan ketinggian tempat mempengaruhi fluk-
tuasi Jjumlah dan Jjenis lalat pengisap yang merupakan

vektor penyakit surra.

C. Tujuan Dan Manfaat
| Tujuan dari penelitian ini adalah :

~ Mengetahui Jjenis lalat pengisap darah yang merupakan
vektor penyakit surra di Kabupaten Boyolali.

- Mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap fluk-
tuasi Jjumlah dan Jjenis lalat pengisap darah yang
merupakan vektor penyakit surra.
| Dari penelitian ini, diharapkan data-data yang

diperqleh dapat bermanfaat bagl perkembangan Ilmu

Pengetahuan Xkhususnya.bagli petani peternak, untuk lebih

mengetahui pentingnya lalat pengisap darah sebagal

vektor penyakit surra pada ternak.






